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Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup lkan Patin (Pangasius Sp.) Setelah Pemberian
Pakan Bersubstitusi Biji Ketapang (Terminalia Catappa L.)






Abstract—This study was conducted to determine the growth and survival of catfish
(Pangasius sp.) fed ketapang (Terminalia catappa L.) seeds substitution for fish meal in
their test diet for 12 weeks.

The aquarium contained 120 fish that fed various concentrations of substitution with
ketapang seeds in the test diet, Vis: 0% (Control), 10, 15, and 20%. Fish weight gain
(BWG), daily weight gain (DWG), weekly weight gain (AWG), relative daily growth rate
(SGR), total fish length (Length gain), feed conversion (FCR), feed efficiency (FE) and
survival (SR) were measured every week.

The results showed that 10% to 20% ketapang seed substitution had no effect on BWG,
DWG, AWG, SGR, Length gain. The highest FE was achieved at 15% substitution while
FCR 20%. The SR showed the percentage ranges from 83.33-100%. This study concluded
that ketapang seed can be used as a fish meal substitution from 10-20% for optimum
growth and survival of catfish.

Keywords—Terminalia catappa L.; Pangasius sp.; growth; survival Abstrak—Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
patin (Pangasius sp.) setelah pemberian pakan bersubstitusi biji Terminalia catappa L.
selama 12 minggu.

sebanyak 120 ekor ikan yang diberi pakan variasi substitusi tepung ikan: 0% (Kontrol),
10, 15, dan 20%. Pertambahan bobot ikan (BWG), penambahan berat harian (DWG),
pertambahan bobot mingguan (AWG), laju pertumbuhan relatif harian (SGR),
pertambahan panjang total (LG), konversi pakan (FCR), efisien pakan (FE) dan
kelangsungan hidup (SR) diukur setiap minggu.

Hasil penelitian menunjukan bahwa substitusi biji ketapang 10-20% tidak berpengaruh
terhadap BWG, DWG, AWG, SGR, LG, FE dengan nilai tertinggi pada perlakuan 15% (P2)
dan FCR 20% (P3). Sementara, SR berkisar 83,33%-100%. Biji ketapang dapat digunakan
sebagai substitusi tepung ikan antara 10-20% untuk pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan yang optimum.

Kata Kunci— Terminalia catappa L.; Pangasius sp.; pertumbuhan; kelangsungan hidup
Pendahuluan lkan patin (Pangasius sp.) merupakan ikan konsumsi yang sangat digemari
oleh masyarakat Indonesia. Ikan patin memiliki nilai ekonomis dan jual yang tinggi dan
menjanjikan dengan harga jual di atas rata-rata ikan konsumsi jenis lainnya, sehingga
mempunyai prospek yang sangat baik dalam pemasaran. Permintaan pasar yang kian
hari kian meningkat ini juga harus didukung oleh kualitas dan kuantitas benih yang baik.



Usaha-usaha yang meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam budidaya ikan salah
satunya yaitu pakan [1]. Pakan merupakan unsur penting dalam budidaya ikan untuk
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Agar diperoleh pertumbuhan ikan
yang maksimal perlu digunakan pakan tambahan dengan kualitas tinggi, dengan
komposisi zat gizi, seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin serta mineral [2]. Pakan
tepung pelet yang biaasa digunakan mengandung 40% protein, 5% lemak, dan 30%
karbohidrat [3].

Menurut Rasidi [4], biaya pakan mencakup 60-70% dari komponen pembuatan pellet.
Alternatif untuk menekan biaya produksi adalah dengan membuat pakan buatan sendiri.
Pembuatan pakan buatan ini menggunakan teknik yang sederhana dengan
pemanfaatan sumber-sumber bahan baku lokal. Hal inilah yang menyebabkan
pentingnya pengelolaan pakan, sehingga perlu dicari bahan penyusun alternatif yang
kandungan nutrisinya tinggi alternatif yang dapat digunakan dalam penyusun formulasi
pakannya adalah biji ketapang (Terminalia catappa L.).

Biji ketapang merupakan bagian dari tanaman ketapang yang belum banyak
dimanfaatkan. Biji ketapang dapat dimakan mentah atau dimasak, konon lebih enak dari
biji kenari dan digunakan sebagai pengganti biji almond dalam pembuatan kue.
Menurut Gayatri [5], di dalam biji ketapang mengandung protein sebesar 25,17%, lemak
sebesar 55,02%, karbohidrat sebesar 5,52% dan kadar air sebesar 4,76%.

Inti bijinya yang kering menghasilkan minyak berwarna kuning. Minyak ini mengandung
asam-asam lemak seperti asam palmitat (55,5%), asam oleat (23,3%), asam linoleat
(20,57%), asam stearat (4,55%) dan asam arakhidat (0,51%). Sejauh ini pemanfaatan biji
ketapang lebih banyak dijadikan sebagai alternatif sumber minyak nabati dibandingkan
dengan sebagai pakan buatan untuk hewan.

Salah satu penelitian telah menunjukkan adanya pengaruh penggunaan substitusi
tepung biji ketapang terhadap kualitas cookies meliputi warna, rasa, aroma dan tekstur
[6]. Namun, pemanfaatan sebagai komponen pakan buatan ikan patin serta efeknya
terhadap pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan belum pernah dilakukan.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi substitusi biji ketapang
dalam pelet buatan ikan patin dan efeknya terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan.

Metode Penelitian Waktu dan tempat penelitian Penelitian ini dilakukan selama 12
minggu di tiga laboratorium yaitu, Laboratorium Fisiologi Perkembangan dan Molekuler
Hewan Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam untuk pembuatan tepung biji
ketapang, Laboratorium Pengembangan dan Budidaya Fakultas Perikanan dan Kelautan



untuk pembuatan pakan ikan dan pemeliharaan ikan, Laboratorium Tanah Pusrehut
untuk uji proksimat pakan buatan, Universitas Mulawarman Samarinda, Kalimantan
Timur.

Tepung biji ketapang dan pakan uji Biji ketapang dipisahkan dari buah ketapang yang
kemudian dikeringkan dengan bantuan cahaya matahari. Setelah biji ketapang
mengering, biji ketapang dihaluskan menggunakan blender dan diayak agar
menghasilkan tepung. Semua bahan yang terdiri atas tepung ikan, tepung biji ketapang,
tepung dedak, tepung jagung, tepung tapioka, minyak jagung, vitamin dan mineral
dicampur dengan komposisi yang sesuai dengan variasi substitusi yang diberikan (Tabel

1).

Percampuran bahan dilakukan dari konsentrasi terendah hingga konsentrasi tinggi dan
dicetak menggunakan pencetak pelet dan hasilnya dikeringkan di bawah sinar matahari.
Tabel 3.1 Komposisi bahan (%) pakan uji Jenis bahan _Kontrol _P1 _P2 _P3 _ _Tepung
ikan _30 _27 _25,5_24 _ _Tepung udang rebon _20 _20 _20 _20 _ _Tepung dedak _22,5
22,5225 _22,5_ _Tepung jagung _10 _10 _10 _10 _ _Tepung biji ketapang _0 _3 _4,5 6

P1-P3 dengan substitusi tepung biji ketapang konsentrasi 10, 15, dan 20% Analisis
proksimat pakan Uji kandungan air (moisture) Uji kadar air dilakukan dengan cara
pemanasan.

Pakan ditimbang sebanyak 5 g, lalu dipanaskan dengan oven pada suhu 105°C hingga
dicapai berat konstan pada skala timbangan dua digit. Hasil penimbangan berat akhir
merupakan kandungan air yang terdapat pada sampel (berat awal dikurangi berat akhir)
[7]. Uji kadar Abu Pakan sebanyak 2 g diletakan dalam krus porselin yang kering dan
telah diketahui beratnya.

Dioven dengan suhu 105 °C selama 2 jam, di furnace pada 600 °C selama 2 jam hingga
menjadi abu berwarna putih. Krus beserta abu dimasukkan ke eksikator. Kemudian
ditimbang berat abu yang dihasilkan [7]. Kadar Protein Menurut metode Kjeldhal, kadar
protein ditentukan dengan menghitung total nitrogen yang terdapat pada sampel.

Sampel sebanyak 1 g dimineralisasi pada suhu 400 °C selama 2 jam dengan
penambahan asam sulfat pekat dan katalis potassium sulfat. Larutan yang dihasilkan
akan diencerkan dengan air destilasi dengan penambahan sodium hidroksida dan
didestilasi selama 10 menit. Selanjutnya destilat dikoleksi dalam tabung flask yang berisi
asam borat dan reagen metilen bromo kresol.



Untuk mengetahui kadar N total, dilakukan titrasi dengan menggunakan larutan asam
sulfat 0.01N. Faktor 6.25 digunakan untuk mengkonversi total N menjadi kandungan
protein [8]. Perhitungan kadar protein sebagai berikut ini: Kandungan protein (g/100g)
= Total nitrogen (g/100g) x 6.25 Kadar lemak Uji lemak dilakukan dengan metode
Soxhlet.

Sampel pellet 1.5 g dihaluskan, kemudian dibungkus menggunakan kertas saring
dengan tutup kapas bagian atas dan bawahnya, kemudian dimasukkan dalam tabung
ekstraksi soxhlet. Air pendingin dialirkan melalui kondensor, selanjutnya diekstraksi pada
alat destilat soxhlet dengan pelarut proteleum eter secukupnya selama 3-4 jam.

Botol timbang yang berisi hasil ekstraksi soxhlet diuapkan di dalam oven 105°C sampai
berat konstan [7]. Persentase lemak dihitung dalam rumus sebagai berikut: %Lemak=
penambahan berat terhadap labu atau botol timbang berat sampel yang digunakan
x100% Kadar serat Uji serat dilakukan dengan mencampur 2 gram sampel dengan 50
mL 0.25 N asam sulfat dan 50 mL 0.31 N sodium hidroksida dan difiltrasi melalui kertas
Whatman.

Residu yang dihasilkan dikeringkan selama 8 jam pada suhu 105 °C kemudian
diinsinerasi pada suhu 550°C selama 3 jam di dalam oven [7]. Kandungan serat kasar
dihitung menurut persamaan: Berat residu = berat serat kasar %serat kasar = Wi-Wo Ws
x 100% Keterangan: Wi = bobot kertas saring + residu (konstan); Wo = bobot kertas
saring konstan; Ws = bobot sampel Karbohidrat Penetapan kadar karbohidrat dilakukan
dengan metode “carbohydrate by difference”.

Angka 100 dikurangi kadar air, abu, protein, dan lemak [9]. Pemeliharaan ikan Kolam
diisi air dengan aerasi, tiap kolam berisi ikan patin 10 ekor. lkan diberi perlakuan dengan
perbedaan komposisi pakan yang diberikan seperti di Tabel 1. Pakan diberikan 2 kali
sehari yaitu pukul 08.00 dan 16.00 WITA sebanyak 5% berat biomassa ikan. Kolam
dibersihkan tiap satu minggu sekali.

Parameter uji Parameter uji yang dilakukan yaitu penambahan berat ikan (BWG),
penambahan berat harian (DWG), laju pertumbuhan harian (SGR), rasio konversi pakan
(FCR), tingkat kelangsungan hidup (SR) dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Pertambahan Panjang lkan (Length gain) Perhitungan pertambahan panjang ikan dapat
dihitung dengan rumus: Length gain = TL1 — TLO Keterangan: TL1 = Panjang total pada
akhir penelitian (cm) TLO = Panjang total pada awal penelitian (cm) [10] Penambahan
berat ikan (BWG) Perhitungan berat badan ikan diukur dengan rumus sebagai berikut:
BWG = Wt-Wo Keterangan: BWG = Pertambahan bobot ikan; Wt = Bobot ikan akhir (g);
Wo = Bobot ikan awal (g) [10] Penambahan berat harian (DWG) Perhitungan



penambahan berat harian menggunakan rumus sebagai berikut: DWG= BWG t
Keterangan: BWG = Penambahan berat ikan (g); t = lama waktu pemeliharaan (hari) [10]
Penambahan berat mingguan (AWG) Perhitungan penambahan berat harian
menggunakan rumus sebagai berikut: AWG= BWG t Keterangan: BWG = Penambahan
berat ikan (g); t = lama waktu pemeliharaan (minggu) [10] Laju Pertumbuhan Harian
(SGR) Perhitungan laju pertumbuhan harian menggunakan rumus sebagai berikut: SGR
% =100x (In We- In Ws) t Keterangan: SGR = laju pertumbuhan harian (%); We =
Biomassa ikan uji pada akhir penelitian (ekor); Ws = Biomassa ikan uji pada awal
penelitian (ekor); t= lama waktu pemeliharaan (hari)[7].

Rasio Konversi Pakan (FCR) Perhitungan rasio konversi pakan menggunakan rumus
sebagai berikut: FCR= F Wt-Wo Keterangan: FCR = rasio konversi pakan ikan; Wt =
bobot individu ikan pada akhir penelitian (g); Wo = bobot individu ikan pada awal
penelitian (g); F = pakan yang di konsumsi [10]. Efisiensi Pakan (FE) Perhitungan efisiensi
pakan menggunakan rumus sebagai berikut: FE = BWG F x100% Keterangan: FE =
efisiensi pakan; BWG = penambahan berat ikan; F = pakan yang dikonsumsi [10] Tingkat
kelangsungan hidup (SR) Tingkat kelangsungan hidup dapat dihitung dengan rumus:
SR= Nt No x100% Keterangan: SR = laju pertumbuhan; Nt = Jumlah ikan pada akhir
penelitian (ekor); No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) [11].

Parameter pendukung Parameter pendukung dalam penelitian ini yaitu kualitas air.
Kualitas air dikontrol sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan ikan.
Kualitas air yang diukur yaitu DO, suhu dan pH. Pengukuran kualitas air dilakukan 2 kali
dalam sehari yaitu pukul 07.00 dan 15.00 WITA Analisis data Metode analisis data
menggunakan SPSS 22 untuk menentukan signifikasi perbedaan hasil proximat pakan
ikan, BWG, DWG, AWG, SGR, SR.

Hasil yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan One Way Anova untuk
mengetahui beda nyata antar perlakuan, jika ada perbedaan nyata kemudian diuji lanjut
dengan Duncan pada taraf P<0.05. Hasil dan Pembahasan Hasil Hasil uji proksimat
pakan ikan buatan menunjukkan bahwa penambahan substitusi biji ketapang dapat
menurunkan kadar protein, lemak dan air, namun sebaliknya substitusi biji ketapang
dapat meningkatkan kadar abu, serat, dan karbohidrat (Tabel 2) Tabel 2.

Proksimat pakan buatan Sampel _Kadar air (%) _Kadar abu (%) _Kadar protein (%) _Kadar
lemak (%) _Kadar serat (%) _Kadar karbohidrat (%) _ _Biji ketapang _4,86 _5,50 _25,15
54,6 4,43 5,46 _ Kontrol 4,15 16,89 32,19 _15,33 11,30 20,14 _ _P1 _2,87 _17,12
27,03 _14,83 _11,39 _26,76 _ _P2 2,14 _17,87 _26,66 _13,89 _11,34 28,10 _ _P3 2,14
_18,04 26,26 _12,62 _12,73 _28,21 _ _Keterangan: kontrol tanpa substitusi tepung biji
ketapang; P1-P3 dengan substitusi tepung biji ketapang konsentrasi 10, 15, dan 20%



Pakan buatan bersubstitusi biji ketapang menggunakan konsentrasi yang berbeda pada
ikan patin menunjukkan hasil bahwa substitusi biji ketapang sebanyak 10-20 % tidak
berpengaruh terhadap length gain, BWG, DWG, AWG, SGR, FCR, dan FE (Tabel 3).

Sementara itu SR ikan mengalami penurunan pada minggu ke empat dan minggu ke
lima pada perlakuan kontrol dan perlakuan substitusi 15%. (Gambar 1). / Gambar 1.
Tingkat kelangsungan hidup (SR) selama penelitian Hasil pemeriksaan kualitas air pada
penelitian selama 35 hari dengan suhu berkisar 27,16-27,58°C, pH berkisar 7,75-7,93 dan
DO berkisar 7,68-9,36 dapat dilihat pada Tabel 4.

Pembahasan Dari uji proksimat yang dilakukan terhadap pakan menunjukkan bahwa
kadar air pakan berkisar 4,86-2,14 %, kadar abu berkisar 5,50-18,04. Semakin rendah
kadar abu menandakan pakan semakin mudah untuk dicerna. Penambahan tepung biji
ketapang pada pakan dapat menurunkan protein pakan dan kandungan protein dalam
Tabel 4.

Parameter Kualitas Air selama penelitian Parameter _Waktu _Rata-rata _ _Suhu (°C)

_Minggu 1 _27,58 __ _Minggu 2 _27,16 _ __Minggu 3 _27,16 _ __Minggu 4 _27,16 _ _

_Minggu 5 _27,16 _ _DO (ppm) _Minggu 1 _9,36 __ _Minggu 2 _8,42 _ __Minggu 3 _8,42
__Minggu4 8,73 __ _Minggu5 _7,68 __pH _Minggu 1 _793 ___Minggu 2 _7,75 _ _

_Minggu 3 _7,75 _ __Minggu 4 _7,85 __ _Minggu 5 _7,93 _ _ pakan berkisar
25,15-32,19%.

Nilai ini belum mencukupi untuk pertumbuhan ikan, karena kandungan protein yang
dibutuhkan 40%, hal ini dapat mempengaruhi bobot ikan. Padahal protein sangat
dibutuhkan oleh ikan untuk pertumbuhannya, pemeliharaan jaringan tubuh serta
sebagai sumber energi. Kadar lemak berkisar 12,62-54,6% nilai ini melebihi kebutuhan
pakan buatan ikan tidak lebih dari 12% [12].

Karbohidrat berperan sebagai sumber energi sederhana bagi ikan. Karbohidrat terdiri
atas serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen. Serat kasar sangat sulit dicerna oleh
ikan, namun tetap tetap dibutuhkan untuk meningkatkan gerak peristaltik usus [13].
Kandungan karbohidrat pada pakan uji yaitu 5,46-28,21% nilai ini belum mencukupi
kebutuhan pakan buatan yang berkisar 30%-40% [14].

Hasil proksimat uji pakan buatan dapat mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup
ikan. Pertumbuhan adalah perubahan ukuran baik panjang, berat atau volume dalam
jangka waktu tertentu. Menurut Rahardja, Sari and Alamsjah [15] parameter utama yang
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan patin adalah
pertumbuhan ikan meliputi pertambahan berat dan pertambahan panjang, rasio



konversi pakan, dan tingkat kelangsungan hidup.

Menurut Elpawati, Pratiwi and Radiastuti [16], pertumbuhan panjang ikan dapat
dipengaruhi oleh genetika masing-masing individu ikan dan juga asupan protein untuk
mendukung pertumbuhan yang diperoleh dari pakan. Sementara itu, perlakuan pakan
bersubstitusi tepung biji ketapang dengan konsentrasi 10%, 15% dan 20% tidak
berpengaruh terhadap pertambahan bobot ikan patin (BWG).

Pertumbuhan bobot ikan patin dengan perlakuan substitusi tepung biji ketapang
berkonsentrasi 15% memiliki nilai tertinggi setelah kontrol yaitu 8,3632 dan nilai
terendah pada konsentrasi 10% yaitu 7,8740.



Tabel 2. pertumbuhan ikan patin (Pangasius sp) yang diberi pakan substitusi tepung biji
ketapang Parameter _Kelompok _ _ _Kontrol _P1 _P2 _P3 _ _Panjang awal _6,3587 _+
_0,2054a _6,3820 _+ _0,3377a _6,4990 _+ _0,0177a _6,4573 _+ _0,3814a _ _Panjang akhir
_11,0841 _+ _0,1823a _9,7380 _+ _0,6468a _10,0336 _+ _0,5832a _9,9660 _+ 0,4112a _
_Length gain _4,7328 _+ _0,3309a _3,3560 _+ _0,3137a _3,5346 _+ _0,5779a _3,5087 _+
_0,1732a _ _Berat awal _1,8348 _+ _0,0472a _1,5473 _+ _0,1785a _1,7523 _+ _0,1801a
_1,6170 _+ _0,1257a _ _Berat akhir _13,9829 _+ _0,5928a _9,4213 _+ _1,5133a _10,1155
_+ _1,8326a _9,5550 _+ _1,1686a _ _BWG _12,1481 _+ _0,6120a _7,8740 _+ _1,3353a
_8,3632 _+ _1,6879a _7,9380 _+ _1,0433a _ _DWG _0,3471 _+ _0,0175a _0,2250 _+
_0,0381a _0,2389 _+ _0,0482a _0,2268 _+ _0,0298a _ _AWG _2,4296 _+ _0,1224a _1,5748
_+ _0,2671a_1,6726 _+ _0,3376a _1,5876 _+ _0,2087a _ _SGR _5,2661 _+ _1,8433a
_5,8133 _+ _0,4864a _59552 _+ _0,5630a _5,8647 _+ _0,4030a _ _FCR _2,5778 _+
_0,2361a _3,5064 _+ _0,2102a _3,1288 _+ _0,4336a _3,6244 _+ _0,2299a _ _FE _0,3942 _+
_0,0345a _0,2601 _+ _0,0431a _0,3316 _+ _0,0435a _0,2780 _+ _0,1660a _ _Keterangan:
Hasil ditunjukkan dengan mean + Standar error.

Baris yang sama dengan huruf berbeda (a,b,c,d) mengindikasikan perbedaan signifikan
(P < 0,05) BWG = Pertambahan bobot ikan, AWG = Pertambahan bobot mingguan,
DWG = Pertambahan bobot harian, SGR = Laju pertumbuhan spesifik, FCR = Konversi
pakan, FE = Efisiensi pakan. Nilai P merupakan substitusi biji ketapang P1 = 10%, P2 =
15%, P3 = 20%.



Pertambahan rata-rata bobot individu berkurang dengan semakin bertambahnya
ukuran dan umur ikan. Selain itu dapat dipengaruhi oleh ruang gerak dan kemampuan
ikan memanfaatkan makanan [17]. Menurut Munisa [18] bahwa ikan-ikan muda akan
mengalami pertumbuhan yang relatif lebih cepat sedangkan ikan-ikan dewasa
mengalami pertumbuhan namun berjalan lambat.

Pertambahan bobot ikan harian dan pertambahan bobot ikan mingguan dengan pakan
bersubstitusi tepung biji ketapang tidak berpengaruh. Pertumbuhan ikan yang diberi
pakan bersubstitusi sebanyak 15% memiliki nilai tertinggi setelah kontrol dengan
pertambahan bobot ikan harian yaitu 0,2389 dan pertambahan bobot ikan mingguan
yaitu 1,6726. Dari hasil uji statistik, pakan buatan bersubstitusi biji ketapang tidak
memberikan pengaruh terhadap length gain.

Peningkatan panjang dan bobot ikan disebabkan oleh jumlah nutrisi pakan yang
mencukupi. Hal ini menunjukkan bahwa pakan yang tersedia sudah mencukupi untuk
pertumbuhan ikan. Menurut Handayani, Nofyan and Wijayanti [19], semakin besar
tingkat pemberian pakan yang diberikan semakin banyak pakan yang di konsumsi
sehingga mengakibatkan pertumbuhan ikan lebih cepat. Salah satu faktor pertumbuhan
ikan dapat dipengaruhi pada umur ikan yaitu antara 0-1 tahun.

Pada fase paska larva pertumbuhan akan memasuki pertumbuhan somatik yaitu energi
yang diperoleh dari makanan hanya berdistribusi untuk pertumbuhan panjang dan
bobot ikan, sedangkan pada fase dewasa ikan akan mengalami penurunan
pertumbuhan [15]. Pada penelitian ini, umur ikan yang digunakan berkisar + 4 minggu
dengan berat £+ 2 g.

Pakan buatan yang diberikan pada setiap perlakuan memiliki kandungan nutrisi yang
berbeda-beda, sehingga membuat laju pertumbuhan ikan yang berbeda pula. Ukuran
ikan juga dapat mempengaruhi konsumsi pakan ikan. Perbedaan pertumbuhan ikan
juga berpengaruh pada kualitas dan kuantitas protein pakan yang dikonsumsi ikan
patin.

Laju pertumbuhan ikan (SGR) patin juga dipengaruhi oleh pakan yang akan diberikan.
Pada penelitian ini nilai tertinggi laju pertumbuhan terdapat pada pakan buatan
bersubstitusi biji ketapang dengan konsentrasi 15% yaitu 5,9552%. Menurut
Ni'matulloh, Rejeki and Aryati [20] pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh pakan yang
dimakan ikan, ketersediaan protein dalam pakan merupakan sumber energi bagi ikan
dan protein merupakan nutrisi yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan.

Pertumbuhan juga dipengaruhi oleh suatu wadah pemeliharaan dengan ukuran ikan



yang lebih seragam akan mempengaruhi ikan dalam mendapatkan pakan. Pakan yang
diberikan pada ikan dengan ukuran seragam akan terdistribusi rata pada tiap individu
ikan. Hal ini erat kaitannya dengan pertumbuhan karena pakan yang diberikan akan
termanfaatkan maksimal dan mengurangi pakan yang tidak termakan yang dapat
menyebabkan kualitas air menurun.

Sisa pakan yang tidak termakan akan mengendap dan bisa menjadi racun bagi ikan
yang berdampak pada menurunnya nafsu makan ikan dan bisa menyebabkan kematian
[20]. Sementara itu, nilai rasio konversi pakan (FCR) tidak berbeda nyata antar perlakuan
(p>0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan substitusi tepung biji ketapang
kurang lebih sama dengan pakan buatan menggunakan tepung ikan.

Menurut Jusadi, Gandara and Mokoginta [21], nilai rasio konversi pakan dipengaruhi
oleh protein pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan yang mengakibatkan
pemberian pakan lebih efisien. Selain itu dipengaruhi oleh jumlah pakan yang diberikan,
dengan semakin sedikit pakan yang diberikan, pemberian pakan semakin efisien. Nilai
efisiensi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan 15% yaitu 0,3316.

Hal ini menunjukkan pada masa pemeliharaan ikan patin belum sepenuhnya mampu
beradaptasi dengan baik karena ikan belum dapat memanfaatkan pakan buatan yang
diberikan, sehingga pakan yang diberikan belum mampu dicerna dalam tubuh ikan
secara optimal. Menurut Subhan, Putra and Pamukas [22], ikan famili pangasidae
memiliki nilai efisiensi pakan berkisar antara 40-60% dengan frekuensi pemberian pakan
3 kali sehari.

Hasil penelitian Setiawati, Adiputra and Hudaidah [13] menemukan bahwa efisiensi
pakan berbanding terbalik dengan konversi pakan akan tetapi berbanding lurus dengan
bertambahnya berat tubuh ikan. Dengan demikian, makin tinggi nilai efisiensi pakan
makin renda nilai konversi pakan dan ikan makin efisien dalam memanfaatkan pakan
yang dikonsumsi.

Nilai efisiensi pakan juga disebabkan oleh faktor-faktor seperti suhu air, kepadatan,
berat setiap individu, umur kelompok hewan, dan cara pemberian pakan (kualitas,
penempatan dan frekuensi pemberian pakan) [13]. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa tingkat kelangsungan hidup ikan menurun setelah pemberian pakan
bersubstitusi tepung biji ketapang dengan konsentrasi 15%.

Kematian ikan patin diduga akibat stres dan terluka akibat persaingan. Menurut
Ni'matulloh, Rejeki and Aryati [20], ikan yang mengalami stres dan terluka akan mudah
terinfeksi bakteri patogen yang bisa menyebabkan kematian. Kelangsungan hidup ikan



dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. faktor internal yang berhubungan
dengan resistensi terhadap penyakit, pakan, dan umur.

Sementara, faktor eksternal seperti padat tebar, penyakit, sifat kimia fisika dan kualitas
air berasal dari lingkungan perairan [22]. Ikan dapat memanfaatkan pakan yang
diberikan dengan baik karena didukung jumlah kebutuhan lemak yang sesuai dengan
kebutuhan patin untuk pertumbuhannya, sehingga dengan jumlah tersebut maka
jumlah protein yang ada dalam pakan akan digunakan untuk pertumbuhan.

Kandungan lemak dalam pakan buatan tersebut digunakan sebagai sumber tenaga
dengan demikian terjadi pertumbuhan yang optimal, sehingga pertambahan bobot
akan lebih besar pula. Kebutuhan lemak patin untuk stadia pendederan sekitar 8-14%.
Kandungan lemak dalam pakan ikan untuk catfish tidak lebih dari 12% [23]. Dari
penelitian yang dilakukan kandungan lemak dalam pakan yang diberikan sebesar
12-15%, hal ini menyebabkan kandungan lemak dalam pakan berlebihan.

Namun laju pertumbuhan ikan patin berdasarkan pakan yang diberikan dengan
menggunakan pakan buatan pertumbuhan ikan patin maksimal. Pada umumnya
makanan yang dimakan oleh ikan dewasa lebih banyak digunakan untuk metabolisme
tubuh. Pertumbuhan terjadi apabila adanya kelebihan energi, sehingga energi itu
dipergunakan untuk pemeliharaan tubuh, metabolisme, dan aktivitas.

Energi berasal dari minyak maupun lemak yang mencukupi berasal dari protein yang
dipergunakan untuk membangun jaringan baru sehingga terjadi pertumbuhan [18].
Menurut Pramudiyas [24] kualitas pakan dipengaruhi oleh daya cerna atau daya serap
ikan terhadap pakan yang dikonsumsi. Semakin kecil nilai konversi pakan maka kualitas
pakan semakin baik, tetapi apabila nilai konversi pakan tinggi maka pakan ikan kurang
baik.

Menurut Soerdjodibroto [25], agar mendapatkan hasil pertumbuhan yang optimal pada
ikan patin penggunaan minyak dalam pakan sesuai dengan kebutuhan. Penggunaan
minyak dalam jumlah besar akan menurunkan pertumbuhan, menurunkan tingkat
produksi, dan menyebabkan terjadinya penimbunan asam lemak dalam tubuh.
Penimbunan asam lemak terjadi pada hati dan menyebabkan pembengkakan hati
bahkan kematian.

Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan tepung biji
ketapang dengan kadar lemak sebesar 54,6 % dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan
patin. Rendahnya pertumbuhan pada penelitian diduga karena kandungan nutrisi dalam
pelet yang diberikan belum mampu mencukupi kebutuhan energi ikan untuk tumbuh.



Menurut Setiawati, Adiputra and Hudaidah [13] faktor komponen asam amino dan
protein dalam pakan merupakan faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan ikan.

Faktor asam amino dan protein dalam pakan diduga belum mencukupi, sehingga
menghasilkan rerata pertumbuhan panjang dan berat yang sedikit. Aliyu-Paiko, Hashim
and Shu-Chien [26] menyatakan bahwa komponen protein dalam pakan beserta rasio
energi pakan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
patin.

Persentase kelangsungan hidup ikan patin pada penelitian masih cukup tinggi, hal ini
diduga karena ikan patin mau memakan pelet yang diberikan pada saat pemberian
pakan. Apabila pakan yang dikonsumsi oleh benih ikan patin banyak jumlahnya maka
energi yang dihasilkan optimal baik untuk pertumbuhan maupun untuk pemeliharaan.
Kualitas pakan yang baik adalah pakan yang memenuhi semua kebutuhan pakan ikan.

Pakan yang berkualitas dapat dilihat berdasarkan kandungan nutrisinya yaitu protein,
lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin [27]. Faktor penting yang mempengaruhi tinggi
rendahnya efisiensi pakan adalah sumber nutrisi dan jumlah dari tiap komponen sumber
nutrisi dalam pakan tersebut. Jumlah dan kualitas pakan yang diberikan kepada ikan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan.

Kualitas air merupakan kelayakan perairan untuk mendukung kehidupan dan
pertumbuhan ikan yang ditentukan oleh fisika dan kimia air. Kualitas air harus
diperhatikan agar ikan dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Kualitas air pada
ikan patin adalah pada suhu 28-32°C [28], sedangkan suhu air selama penelitian berkisar
27°C.

Ketika suhu terlalu tinggi dapat mengakibatkan ikan bergerak aktif dan proses
metabolisme meningkatkan serta kemungkinan terkena infeksi bakteri lebih tinggi,
sedangkan jika suhu terlalu rendah kekebalan tubuh ikan menurun dan mengganggu
proses respirasi [29]. Hasil pengukuran pH selama penelitian berkisar 7,75-7,93. Nilai pH
tersebut sesuai dengan nilai pH air untuk mendukung kelangsungan hidup ikan patin
yang berkisar 6,5-8,5 [15].

Pada pH yang lebih rendah dari 6,5 dan lebih tinggi dari 9,0 pertumbuhan akan
terganggu sedangkan bila nilai pH kurang dari 4 atau lebih dari 11 dapat menyebabkan
kematian serta konsentrasi ammonia akan meningkat seiring peningkatan pH dalam
perairan [29]. Kisaran DO selama penelitian adalah 7,68-9,36 ppm sedangkan
kandungan oksigen terlarut kolam ikan patin yaitu 4,56-6,9 ppm.



Kelebihan oksigen terlarut dalam perairan juga tidak baik karena akan membentuk
emboli dalam pembuluh darah yang dapat mengakibatkan kematian pada ikan [29].
Kesimpulan Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan patin setelah pemberian pakan tepung bersubstitusi biji
ketapang.

Kandungan nutrisi pakan buatan ikan setelah pemberian tepung biji ketapang yaitu
kadar air pakan 4,86-2,14 %, kadar abu 5,50-18,04, kandungan protein 25,15-32,19%,
kadar lemak 12,62-54,6%, Kandungan karbohidrat berkisar 5,46-28,21%. Tingkat efisiensi
yang optimum ada pada pakan buatan bersubstitusi biji ketapang terdapat pada
konsentrasi 15%.
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